
 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Perlakuan pupuk organik memberikan perbedaan kadar posfor pada 

jaringan tanaman dengan perlakuan terbaik 300 g organik. 

2. Pemberian pupuk organik lebih efektif meningkatkan hasil produksi 

jagung pada perlakuan 300 g organik. 

3. Terdapat korelasi linear positif antara kadar P dan hasil produksi 

jagung. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mempelajari pengaruh beberapa 

perlakuan organik dalam peningkatan kadar P dengan dosis yang berbeda pada vase 

generatif. 
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